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ABSTRAK

Nama: Eep Saefullah, NIM: 191370013, Judul Skripsi: Takhrij Hadis Kitab
Qami’ at-Tugyan Karya Syekh Muhammad Nawawi Al-Bantani (Analisis
Kualitas Sanad Hadis Tentang Cabang Iman Ke 50-53), Fakultas Ushuluddin
dan Adab Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten.

Kitab Qami’ at-Tugyan merupakan salah satu buah karya Syekh Nawawi
al-Bantani. Kitab ini banyak dikaji oleh masyarakat, terkhusus pesantren di
daerah Banten. Didalamnya menerangkan beberapa bahasan, yaitu: Akidah, figh,
tasawuf, dan lain-lain. Syekh Nawawi al-Bantani, membagi pertemanya dengan
pembagian 77 cabang Iman, dengan menambahkan setiap hadis disetiap tema
nya, walaupun tidak seluruhnya. Disamping Syekh Nawaw1 al-Bantani, walapun
Syekh Nawawi al-Bantani memiliki kecakapan dalam bidang hadis, ia tidak
mencantumkan kualitas setiap hadis yang terdapat dalam kitab Qami at-Tugyan
padahal jika ditelisik banyak mubalig atau penceramah menggunakan hadis-hadis
tersebut.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis kemudian merumuskan
beberapa rumusan masalah, sebagai berikut: 1. Apa topik bahasan pada cabang
iman ke 50-53? 2. Bagaimana kualitas hadis pada cabang iman ke 50-53.
Sedangkan tujuannya ialah: 1. Mengetahui topik bahasan cabang iman ke 50-53.
2. Mengetahui kualitas hadis cabang iman ke 50-53.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah penelitian kualitatif,
yaitu penelitian kepustakaan (library research) atau penelitian yang
mengumpulkan data-data melalui kitab-kitab, buku, jurnal, yang masih berkaitan
degan pembahasan. Adapun sumber primernya ialah kitab Qami at-Tugyan
Karya Syekh Nawawi al-Bantani, dan sumber skundernya kitab-kitab hadis yang
berkaitan dengan penelitian ini.

Hasil dari penelitain ini ialah topik bahasan yang terdapat pada cabang
iman ke 50-53 ialah 4 bahsan, vyaitu: 1. At-Tamasuk bima alayhi jama’ah, yang
dimaksud dengan At-Tamasuk bima alayhi jama’ah ialah berpegang teguh pada
sebuah kelompok yang selalu menjalankan perintah Allah dan menjauhi
larangannya. 2. Al-Hukmu baina an-Nas bi al-‘Adl, yang dimaksud Al-Hukmu
baina an-Nas bi al-‘Adl ialah sebuah kewajian bagi seluruh inidividu untuk
berlaku adil tidak pandang bulu, baik keadilan hukum maupun keadilan sosial. 3.
Amar ma’ruf nahi munkar, yang dimaksud dengan Amar Ma’ruf’ Nahi Munkar
ialah anjuran untuk memerintahkan kepada segala beentuk kebaikan dan
melarang segala bentuk kemunkaran. 4. Wata'wanu ala al-Biri wa at-Tagwa,
yang dimaksud dengan Wata 'wanu ala al-Biri wa at-Tagwa ialah saling tolong
menolong terhadap kebaikan dan ketagwaan. Sedangkan kualitas hadis yang
terdapat pada cabang iman ke 50-53 ialah: hasil penelitian penulis terhadap 11
hadis kitab Qomi’ at-Tugyan karya Syekh Nawawi al-Bantani pada cabang iman
ke 50-53, menunjukan bahwa kualitas kesahihan sanad hadisnya terdapat: 1.
Sahih lizatihi yaitu hadis pertama dan kedua. 2. daif yaitu hadis ketiga, empat,
lima, enam, tujuh, delapan, sembilan, sepuluh, dan sebelas.

Kata kunci: kualtias hadis, cabang iman, Qami’ at-Tugyan



ABSTACT

Name: Eep Saefullah, NIM: 191370013, Thesis Title: Takhrij Hadith Kitab
Qami’ at-Tugyan by Syekh Nawawi Al-Bantani (Analysis of the Quality of
Sanad Hadith About the 50-53rd Branch of Faith), Faculty of Ushuluddin and
Adab, State Islamic University of Sultan Maulana Hasanuddin, Banten.

The Qomi ‘at-Tugyan book is one of the works of Sheikh NawawT al-
Bantani. This book has been widely studied by the public, especially Islamic
boarding schools in the Banten area. It explains several topics, namely: Agidah,
figh, Sufism, and others. Syekh Nawawil al-Bantani, divided the theme by
dividing the 77 branches of Faith, by adding each hadith to each theme, although
not all of them. Besides Syekh Nawaw1 al-Bantani, even though Syekh Nawawi
al-Bantani has expertise in the field of hadith, he does not include the quality of
each hadith contained in the book of Qami’ at-Tugyan even though if we
examine many preachers or lecturers use these hadiths.

Based on the background above, the writer then formulates several
problem formulations, as follows: 1. What is the topic of discussion in the 50-
53rd branch of faith? 2. What is the quality of hadith in the 50-53rd branch of
faith. While the objectives are: 1. Knowing the topic of the 50-53th branch of
faith. 2. Knowing the quality of hadiths of the 50-53rd branch of faith.

The method used in this research is qualitative research, namely library
research or research that collects data through books, books, journals, which are
still related to the discussion. The primary source is the book Qami’ at-Tugyan
by Syekh Nawawi al-Bantani, and the secondary source is the hadith books
related to this research.

The results of this research are that there are 4 topics of discussion in
the 50-53rd branch of faith, namely: 1. At-Ta Masuk bima alayhi jama'ah, what
is meant by At-Ta Masuk bima alayhi jama'ah is holding fast to a group that
always carries out God's commands and stays away from its prohibitions. 2. Al-
Hukmu baina an-Nas bi al-'Adl, what is meant by Al-Hukmu baina an-Nas bi al-
‘Adl is an obligation for all individuals to act fairly indiscriminately, both legal
justice and social justice. 3. Amar ma'ruf nahi munkar, what is meant by Amar
Ma'ruf Nahi Munkar is a recommendation to order all forms of good and prohibit
all forms of evil. 4. Wata'wanu ala al-Biri wa at-Taqwa, what is meant by
Wata'wanu ala al-Biri wa at-Taqwa is helping each other towards goodness and
piety. While the quality of the hadiths found in the 50-53rd branch of faith arel.
Sahih lizatihi namely the first and second hadith. 2. daif, namely hadiths three,
four, five, six, seven, eight, nine, ten and eleven.

Keywords: Hadith Quality, branch of faith, Qami’ at-Tugyan



PEDOMAN TRANSLITERASI

1. Konsonan
HurufArab Nama Huruf Latin Pelafalan
Alif d”a;:)daan‘;kan Tidak dilambangkan
< Ba B/b Be
< Ta Th Te
& Sa S/5 Tse (dengan titik di atas)
C Jim JIjIGlg Jim
C Ha H/h Ha (digs\i;\;h;itik di
c Kha Kh Ka dan ha
> Dal D/d De
5 Zal Z/z Zet (dengan tiitk di atas)
J Ra R/r Er
J Zai Zlz Zet
Sy Sin S/s Es
o Syin Sh/sh Es dan ye
P Sad S/s Es (d%r;%:'light)itik di
" Dad D/d De (dzggj\;a;h';ltlk di
L Ta T Te (d%r;%\z;lght)ltlk di
5 73 7/ Zet (dte)ggvzr;];utlk di
d Afin ¢ Koma terbalik di atas




¢ Gain G/g Ge
o Fa F/f Ef
A Qaf Q/q Ki
4 Kaf K/k Ka
J Lam L/I El
¢ Mim M/m Em
O Nun N/n En
3 Wau Wiw We
s Ha H/h Ha
s Hamzah ‘ A
& Ya Yly Ya
2. Vocal

Vocal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia terdiri dari vocal
tunggal atau monoftrom dan vocal rangkap atau diftong.

a. Vocal tunggal
Vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah I I
. Dammah U U
Contoh:
Kataba : Gl Su’ila Ja
Yazhabu: Caad;




b. Vocal rangkap
Vocal sarngkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Gabungan
Nama Nama
huruf huruf
& Fathah dan ya Ai adani
K Fathah dan wau Au Adanu
Contoh :
Kaifa , s
Walau ; BE
Syai’un : (o
c. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat
dan huruf translitersainya berupa huruf dan tanda, yaitu :

Harakat danHuruf Nama dal;:ut;lrjija Nama
| Fathah dan alif A/a A dan garis diatas
) Kasrah dan ya 11 | dan garis di atas
5o Dammah wau U/a U dan garis di atas

3. Ta marbutoh ( @)

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

a. Ta marbutoh hidup ta marbutoh yang hidup atau mendapat harakat
fathah, kasrah dan dammabh transliterasinya adalah /t/.
Contoh :

Minal jinnati wannas : _+\dlg &) -
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b. ta marbutoh mati ta marbutoh yang mati atau mendapat harakat
sukun transliterasinya adalah /h/.
Contoh:

Khair al-bariyyah : &l =

c. Jika pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu
terpisah maka ta marbutah itu ditransliterasikan ha (h) contoh:

as-Sunnah an-Nabawiyah : 51 2|
tetapi bisa di satukan, maka ditulis: as-sunnatun nabawiyah.

4. Syaddah (tasydid)

Syaddah atu tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dalam sebuah tanda, () tanda sayddah atau tanda taysdid, dalam
transliterasi ini dilambangkan dengan huruf yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh :
As-sunnah an-nabaiyah : &) i)

5. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf (J'), yaitu: al. Namun dalam transliterasinya kata sandang itu
dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh hruuf syamsiyah dan kata
sandang yang diikuti oleh huruf qomariah.

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang vyang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata
sandang itu.
Contoh :

As-sunnah an-nabawiyah : ;5. dc)
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b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gomariah
Kata sandang vyag diikuti oleh huruf gomariah
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan
sesuai dengan bunyinya.

Contoh : &l p>-

Khair al-bariyah :

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gomariah
kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanda sambung/hubung

6. Hamzah

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab Latin bahwa
hamzah di transliterasikan dengan apostrof. Namun hanya terletak di
tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, dia tidak di
lambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.

7. Penulisan kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fiil, isim maupun huruf, di tulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau
harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata
tersebut bisa dilakukan dengan dua cara. Bisa dipisah perkata dan bisa
pula dirangkaikan.

8. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan
kalimat. Bila nama diri itu didahului olehkata sandang, maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat.
Bila nama diri itu didahului kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut bukan huruf awal kata sandang.
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Daftar Singkatan Penting:

Ed = Editor

H  =Tahun Hijriah

M =Tahun Masehi

H.R. = Hadis Riwayat

K.H. = Kiyai Haji

No = Nomor

P =Page (halaman)

Pp = Multi page (lebih dari satu halaman)
Q.S. = Alquran Surat

ra = Radhiyallahu ‘anhu
SAW = Shallallau alaihi wasallam
SWT = Subhanahu wata’ala

terj. = Terjemah

tp. = Tanpa Penerbit

tt = Tanpa Tempat
tth = Tanpa Tahun
W = Wafat
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maka sulit untuknya meraih kemuliaan™
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Hadis, sebagai sumber Islam kedua setelah Alquran, merupakan
sebuah pedoman serta tuntunan bagi umat Islam dalam melakukan segala
aktivitanya, baik masalah budi pekerti, ibadah, sosial dalam kehidupan
bermasyarakat dan lain sebagainya. Selain sebagai sumber Islam kedua
setelah Alquran, hadis juga sebagai penjelas Alquran.' Tanpa hadis kita
tidak bisa melakukan tata cara shalat sebagai sebuah perintah dalam
Alquran. Allah berfirman dalam sarat an-Nahl ayat 44.

Menurut Quraish Syihab, "ayat tersebut mempunya dua
keteterangan; pertama, sebagai penjelas bahwa Alquran diturunkan secara
bertahap kepada manusia dimana ma ‘rifat al-1lahiyah tidak dapat diterima
manusia kecuali adanya perantara. Kedua, agar mereka mengetahui bahwa
risalah yang disampaikan oleh Nabi SAW ialah sebuah kebenaran yang
bersumber dari Allah. Selain itu, tujuan dari adanya Alquran ialah sebagai
pedoman hidup bagi umat manusia."®

Akan tetapi tidak sama seperti Alquran, di mana hukum yang
timbul darinya merupakan ilmu ad-garuri atau pasti, di mana segala yang
keluar darinya harus diterima tanpa perlu meneliti keabsahannya.
Sedangkan hadis, menimbulkan ilmu ad-daruri dan ilmu az-Zani, yang
berarti tidak semua hadis dapat diterima secara langsung tanpa melewati

tahap penelitian keabasahannya. untuk mengetahui sebuah hadis apakah ia

! Agusman Damanik, “Urgensi Studi Hadis Di Uin Sumatera Utara,” Shahih :
Jurnal Kewahyuan Islam Jan-Des. 2017, p.83

2 (£8) 05 Ka0 agdaly agl) 03 e WU Gl XA al) G5l

% Shihab M. Quraish, Tafsir Al-Misbah, ed. Vol 6 (Jakarta: Lentera Hati,
2009).p.590




shahih, hasan, atau da’if ini melalui tahapan takhrij al-Hadis terlebih
dahulu, dengan sebab inilah takhsij al-Hadis sangat penting untuk dikaji.*

Sebagaimana yang diyakini bahwa salah satu pondasi agama Islam
yang sangat penting diketahui bahkan diyakini yaitu iman. Iman
merupakan sebuah kepercayaan yang terletak dihati diucapkan oleh lisan
dan dikerjakan dengan anggota badan, seperti yang terkandung dalam
hadis.

S8 haks oLl Jgig AL 22 B

Iman tersebut meliputi enam perkara yang kemudian disebut
dengan rukum iman. Selanjutnya, melalui hadis lain Syekh Nawawi al-
bantani dalam kitabnya yang berjudul Qomi’ at-Tughyan syarah Kitab
Syu’ab al-lman menjealaskan ada 77 cabang iman, yang barang siapa
menjalankan 77 cabang iman ini, maka sempurnalah imannya dan
barangsiapa yang meninggalkan salah satu dari cabang iman tersebut

maka berkuranglah kesempurnaan imannya.®

/ 0%, A
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Rasulullah shalallahu ‘alaihi wasalla, “iman terbagi menjadi
tujuh puluh tujuh cabang, yang lebih utama ialah bersaksi bahwa tiada

tuhan selain Allah dan yang paling rendah ialah membuang kotoran

* Askolan Lubis, Urgensi Metodelogi Takhrij Hadis dalam Studi Keislaman.
(UIN Sumatra Utara Medan) P.17

® Ibnu Majah Abu Abdillah Muhammad bin Yazid Al-Kuzwini, Sunan Ibn
Majah, juz 2. (Dar lhya al-Kitab al-‘Arabiyah, n.d.)., p.46

® Nasrullah, Cabang Iman Dalam Kitab Qomi ut Thughyan,

Https://Www.Laduni.ld/Post/Read/58141/Cabang-Iman-Dalam-Kitab-Qomiut-
Thughyan, Diakses Pada 5/7/22



https://www.laduni.id/post/read/58141/cabang-iman-dalam-kitab-qomiut-thughyan
https://www.laduni.id/post/read/58141/cabang-iman-dalam-kitab-qomiut-thughyan

dijalan, dan iman ialah termasuk dari salah satu cabang iman”
diriwayatkan oleh para ahli hadis’

Kitab Qami’ at-Tugyan merupakan salah satu buah karya Syekh
Muhammad Nawaw1 al-Bantani, yang sering dijadikan kajian di pondok-
pondok pesantren Indonesia, terkhusus di daerah Banten. Kitab ini,
merupakan kitab yang mensyarahi atau menjelaskan kitab nazam Syu’ab
al-Iman karya Syekh Zain ad-Din bin Ali bin Ahmad as-Syafi’i al-
Kusyani al-Fannant al-Malibari. Sebenarnya kitab nazam ini, berasal dari
kitab Syu’ab al-lman karya al-°Allamah as-Sayyid Nur ad-Din al-1ji yang
memakai Bahasa Persia, yang kemudian diterjemahkan kedalam bahasa
arab dan dijelaskan oleh Syekh Zain ad-Din bin Ali, dan kemudian
disyarahi oleh Syekh Muhammad Nawawi al-Bantani.?

Kitab Qami’ at-Tugyan ini berisi penjelasan cabang-cabang iman
yang diambil dari 26 nazam Syu’ab al-Iman Karya Syekh Zain ad-Din bin
Ali bin Ahmad as-Syafi’t. Disamping Syekh Nawawi al-Bantani
menjelaskan makna yang terkandung dalam 26 manzumah tersebut, ia juga
menambahkan tiga manzumah di awal, kemudian di tambahkan satu
nazom oleh Syekh Abu al-Mun‘im sehingga pada kitab Qami’ at-Tugyan
ini berisi tiga puluh manzumah. Selain itu, Syekh Nawawi al-Bantant juga
menjelaskan disetiap temanya dengan menambahkan beberapa hadis yang
berkaitan, akan tetapi ia tidak menyebutkan kualitas hadisnya.

Kitab ini semakin menarik untuk diteliti lebih lanjut, kareana

bebrapa faktor. terkhusus dari sisi kualtias sanad hadisnya, dimana Syekh

" Muhammad Nawawi, Qomi’ at-Tugyan (Surabaya: Imarat al-Allah, n.d.). p.3.

8 Asyiqul Mujahadah, Anwar Sa’dullah, and Lia Nur Atiqoh Bela Dina, “Nilai-
Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Kitab Qomi’ at-Tugyan,” VICRATINA: Jurnal
Pendidikan Islam Vol 4 No 3 (2019). p. 94-95




Muhammad Nawawsi al-Bantani tidak menyebutkan kualitasnya, padahal
ia seorang yang ahli dalam beberapa bidang ilmu pengetahuan, tak
terkecuali dalam bidang hadis, terbukti dengan kitab hadisnya yang
berjudul Tangih al-Qaul syarah dari kitab Lubab al-Hadis karya dari
Imam Jalal ad-Din as-Suyuti.’ Pertama, sosok Syekh Muhammad Nawawi
al-Bantani yang merupakan ulama lokal yang mendunia terbukti dengan
dijadikanya pemimpin ulama Hijaz pada masanya dan dijadikan pengajar
di Masjid al-Haram.'® Kedua, kitab ini banyak dikaji di Indonesia,
terkhsusus di daerah Banten. Ketiga, beberapa hadis yang terdapat pada
kitab ini, banyak dijadikan dalil oleh mubalig atau penceramah. Akan
tetapi, dari banyak nya tema dalam kitab Qami’ at-Tugyan tersebut,
penulis hanya akan meneliti beberapa tema saja, guna mempersingkat
penelitian ini. Adapun tema yang akan penulis teliti sebagai berikut: At-
Tamasuk bima alayhi jamda’ah, Al-Hukmu baina an-Nas bi al-Adl,
amar ma’ruf nahi munkar, dan wa ta’awanu ala al-Biri wa at-Taqwa,
yang terdiri dari sebelas hadis.

Melihat latar belakang diatas, itulah yang menarik serta menjadi
alasan penulis untuk menulis skripsi yang berjudul “Takhrij Hadis Kitab
Qami’ at-Tugyan Karya Syekh Muhammad Nawawi Al-Bantani
(Analisis Kualitas Sanad Hadis tentang Cabang Iman Ke 50-53)”.

B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalahnya, mengacu pada latar belakang

diatas sebagai berikut:

® Moh. Abid Mabrur, “Pengaruh Karya Syekh Nawawi Al- Bantani Dalam
Tradisi Kajian Kitab Kuning (Kitab Klasik) Di Pesantren Buntet,” Tamaddun Vol. 4 Edi
(2016)., p.82

0 Suwarjin, “Biografi Intelektual Syekh Nawawi Al-Bantani,” Tsagofah &
Tarikh VVol.2, no. No.2 (2017).p.195




1. Apa topik bahasan cabang iman ke 50-53 dalam kitab Qami’
at-Tugyan?

2. Bagaimanakah kualitas sanad hadis tentang cabang iman ke 50-
53 Qami’ at-Tugyan?

C. Maksud dan Tujuan

Adapun maksud dan tujuan penelitian, sebgaimana rumusan

maslah diatas ialah

1. Mengetahui topik bahasan cabang iman ke 50-53 dalam kitab
Qami’ at-Tugyan.

2. Mengetahui kualitas sanad hadis tentang cabang iman ke 50-53
Qami’ at-Tugyan.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memilki beberapa manfaat, sebagai berikut:

1. Dapat dijadikan rujukan khususnya mahasiswa Ushuluddin dan
Adab UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten jurusan limu
Hadis dan seluruh mahasiswa pada umumnya, sebagai bahan
pertimbangan dan acuan.

2. Dapat menjadikan pengetahuan tambahan bagi mayarakat pada
umumnya mengenai kualitas hadis kitab Qami’ at-Tugyan
cabang iman ke 50-53 dan para mahasiswa jurusan ilmu hadis
khususnya.

3. Manfaat bagi peneliti selain menambah wawasan mengenai
takhrzj hadis dan pembiasaan mengaplikaskan teori-teori
takhrij, untuk memenuhi tugas akademik yang wajib bagi
seluruh mahasiwa dalam menyelesaikan studinya tingkat strata
satu (S1) pada Fakultas Ushuluddin dan Adab jurusan limu
Hadis



E. Tinjauan Pustaka

Selanjutnya, setelah penulis melakukan penelurusan mengenai
penlitian ini, penulis menemukan beberapa penelitian yang membahas
tema yang hampir serupa dengan penelitian yang akan dilakukan penulis,
guna menjadi bahan masukan bagi penulis, dan pembeda antara penelitian
terdahulu dan penelitian yang akan penulis teliti.

Adapun penelitian yang hampir serupa dengan penelitan yang akan
diteliti penulis sebagai berikut:

Pertama, Ulil Hidayah, Mahasiswa Pascasarjana Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim, dalam tesis nya yang berjudul
“Aktualisasi Nilalai-nilai Kecerdasan Emosianal dan Kecerdasan Spiritual
(Analisis Kitab Qami’ at-Tugyan Karya Syekh Muhammad Nawawsi al-
Bantani)”.!! Tesis ini, menerangakan nilai nilai-nilai kecerdasan
emosional dan spiritual yang terkandung dalam kitab Qami’ at-Tugyan.
Tesis ini, memiliki kesamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan
penulis teliti. Adapun persamaannya ialah, sama-sama menggunakan kitab
Qami’ at-Tugyan sebagai objek kajian. Sedangkan perbedaanya, pada tesis
yang ditulis Ulil hidayah hanya membahas mengenai nilai-nilai
kecerdasan emosianal dan spiritual dan penelitian yang akan penulis teliti
mengenai kualitas pada hadis-hadis yang terdapat pada cabang iman yang
ke 50-53

Kedua, Asyiqul Mujahadah, Anwar Sa’dullah, Lia Nur Atiqoh
Bela Dina, pada jurnalnya yang berjudul “Nilai-nilai Pendidikan Akhlak

dalam Qami’ at-Tugyan”. Jurnal ini diterbitkan oleh Universiatas Islam

1 Ulil Hidayah, “Aktualisasi Nilalai-nilai Kecerdasan Emosianal dan
Kecerdasan Spiritual (Analisis Kitab Qomi’ at-Tughyan Karya Syekh Nawawi al-
Bantani)”, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Maulana Malik lbrahim Malang, 2014)




Malang.'? Pada jurnal ini, Asyiqul Mujahadah dkk menjelaskan makna
dari nila-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam kitab Qami’ at-
Tugyan. Penelitian ini, memeiliki persamaan dan perbedaan dengan
penelitan yang akan penulis teriliti. Adapun persamaannya ialah, sama-
sama menggunakan kitab Qami’ at-Tugyan sebagai objek kajian.
Sedangkan perbedaanya, pada jurnal yang ditulis Asyiqul Mujahadah dkk
hanya membahas mengenai nilai-nilai pendidikan akhlak pada kitab Qomi’
at-Tugyan dan penelitian yang akan penulis teliti ialah mengenai kualitas
pada hadis-hadis yang terdapat pada cabang iman yang ke 50-53

Ketiga, Ahmad Miftahul Falah, mahasiswa Universitas Islam
Negri Sunan Gunung Jati pada Skripsinya yang berjdul “Syaklu kalam al-
Insya at-Thalabi min Qasidah al-Mimi bi Kitab Qami’ at-Tugyan ‘ala
Manzumah Syu’ab al-Iman li Syaikh Nawawi al-Bantani”.** Skripsi in
ditulis dengan bahasa arab dan membahas mengenai bentuk kalam insya
pada kitab Qami’ at-Tugyan. Skripsi ini memeiliki persamaan dan
perbedaan dengan skripsi yang akan penulis teliti. Adapun persamaannya
ialah, sama-sama menggunakan kitab Qami’ at-Tugyan sebagai objek
kajian. Sedangkan perbedaanya, pada skripsi yang ditulis oleh Ahmad
Miftahul Falah ini, membahsa mengenai bentuk-bentuk kalam Inysa pada
kitab Qami’ at-Tugyan dan penelitian yang akan penulis teliti ialah
mengenai kualitas pada hadis-hadis yang terdapat pada cabang iman yang
ke 50-53.

12 Asyiqul Mujahadah, Anwar Sa’dullah, Lia Nur Atigoh Bela Dina, “Nilai-nilai
Pendidikan Akhlak dalam Kitab Qomi’ at-Tughyan”, (Jurnal, Universitas Islam Malang,
2019)

% Ahmad, Miftahul Falah, “Syaklu kalam al-Insya at-Thalabi min Qasidah al-
Mimi bi Kitab Qomi’ at-Tughyan ‘ala Mandzumah Syu’ab al-lman li Syaikh Nawawi al-
Bantani. (Skripsi, UIN Sunana Gunung Jati Bandung, 2021)




Keempat, Muhammad Zian Nooramadhan, ‘“Hadis-hadis daif
dalam Kitab Qami’ at-Tugyan karya Syekh Nawawi al-Bantani”. Terdapat
persamaan dan perbedaan dengan yang penulis teliti. Persamaan penelitian
ini, sama sama menjadikan kitab Qami’ at-Tugyan sebagai objek kajian.
Adapun perbedaannya, peneliti hanya fokus membahas beberapa cabang
iman saja, sedangakan Muhammad Zian Nooramadhan membahas hadis-

hadis daif yang terdapat dalam kitab Qami’ at-Tugyan.**

F. Kerangka Teori

Pada dasarnya kerangka teori ini, ialah menjadi garis besar atau
ringaksan dari berbagai konsep dan teori dimana kerangka ini akan
menjawab apa yang dirumuskan pada rumusan-rumusan masalah di atas.
Adapun teori yang digunakan pada penelitian ini yaitu takhrij al-Hadis
meliputi pengertian takhrij, jenis-jenis takhrij tujuan dan manfaat takhrij,
serta metode takhrij al-Hadzs

1. Pengertian Takhrij

-

Takhrij secara bahasa ialah =15 :.% (& 33l ] }CL“’\
berkumpulnya dua perkara yang saling berlawanan dalam satu masalah.™

P

Sedangkan takhrij secara istilah, AW plas w,\;L\ o5 Lch iN,U\

asld) e aSis O 5 edicy 43521 &l menunjukan tempat hadis pada

1% Muhammad Zian Nooramadhan, Hadis-hadis daif dalam kitab Qami’ at-
Tugyan karya Syekh NawawT al-Bantant”, (skripsi, UIN Sunan Kalijaga, 2022)

®Mahmud At-Tahhan, Metoede Takhrij Al-Hadis (Surabaya: Imtiyaz,
2015)..p.1.




sumber aslinya, dimana hadis itu diriwayatkan secara lengkap dan

menjelaskan kedudukannya ketika dibutuhkan.®

2. Jenis-Jenis Takhrij

a. Takhry Muasa’/ tafsili, yaitu melakukan kegiatan takhrij pada

semua jalur sanad hadis yang ditemukannya, menyebutkan
semua sumber di mana hadis tersebut berada, serta mejelaskan
kualitas hadis, ia juga menyebutkan pendapat ulama tentang
hadis tersebut dan kajian-kajian tersebut terbaru para ulama
terkait hadis tersebut baik dari segi sanad maupun matannya
Takhrij mutawassith, yaitu menejelaskan beberapa sumber di
mana hadis itu berada, tanpa menjelaskan keseluruhan hadis
yang ada, dan menyebutkan beberapa pendapat ulama tentang
hadis yang menjadi objek takhrij

Takhrij Ijmali, yaitu menyebutkan sumber hadis secara ringkas,

dan mencukupkan dengan menyebutkan penyusunnya saja,

seperti dengan menyebut s> A

3. Tujuan dan Manfaat Takhrij

Adapun tujuan dari takhrij al-Hadis sendiri secara garis besar ialah

menunjukan sumber-sumber hadis, kemudian menerangakan kulitasnya.

Akan tetapi, apabila diperinci ada beberapa tujuan takhrij sebagai berikut:

a.
b.
C.

Mengetahui asal-usul riwayat suatu hadis
Mengetahui jumlah sanad hadis
Mengetahui jumlah perawi yang terlibat

Mengetahui ada tidaknya syahid atau muttabi’ pada sanad Hadis

16 At-Tahhan, Metoede Takhrij Al-Hadis. p.4
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Mengetahui kualtias sanad dan matab suatu hadis

Sedangkan manfaat dari proses takhrij hadis di antaranya ialah:

Mengetahui siapa saja yang mengeluarkan hadis yang ditakhrij

dalam buku utamanya

Mengetahui syawahid perawi sahabatnya

Mengetahui tawabi’ pada setiap tabagat atau tingkatan sanadnya

Mengetahui sisipan yang diriwayatkan dari berbagai syawahid dan

tawabi’'nya

Mengetahui kredibilitas setiap perawi, baik pada hadis yang diteliti

maupun hadis syawahid dan tawabi 'nya

Mengetahui terpenuhi dan tidaknya persyaratan kesahihan hadis

sehingga pada akhirnya dapat menentukan keotentikan sebuah

hadis

Kemudian mengetahui sisi validalitas hadis yang diteliti lewat

kajian matannya.’

Metode Takhrij

Takhrij dengan Mengetahui Sahabat yang Meriwayatkan Hadis.
Metode pertama untuk melakukan takhrij ialah

menggunakan nama sahabat yang meriwayatkan, metode ini dapat

digunakan apabila nama perawi pertama atau sahabat dalam hadis

sudah diketahui.'® Adapun beberapa kitab yang dapat kita gunakan

dalam metode ini ada tiga macam, yaitu: kitab musnad-musnad,

seperti Musnad Ahmad. Kitab al-Mu jam, seperti Mu jam al-Kabir

17 Zainuddun dkk, Studi Hadits, ed Mahmud Manan, (Surabaya; IAIN Sunan

Ampel Pres, 2011), cet-1, p.171.

8 Mana’ Al-Qattan, Mabahis Fi Ulum Al-Hadis, Cet ke-2. (Kairo: Maktabah

Wahbah, 1992). .p.174
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karya at-Tabrani. Dan yang terakhir kitab atraf, seperti kitab al-
Kasyaf fi Ma fah al-Atraf karya Muhammad ibn Ali al-Husainf.
b. Takhrij dengan Mengetahui Lafad Awal Matan Hadis
Metode takhrij yang kedua ialah menggunakan lafadz awal
matan, metode ini sangat bergantung kepada awal matan sebuah
hadis, apabila ada penggalan suatu hadis yang belum diketahui
awalannya sangat susah untuk meneliti dengan mengguanakan
metode ini, terkecuali setelah mengetahui awalan penggalan hadis
tersebut. Adapun salah satu kitab yang digunakan dalam metode
kedua ini ialah kitab al-Jami’ as-Sogir min Hadis al-Basyir wa an-
Nazir karya Imam as-Suyutt.*®
c. Takhrij dengan Mengetahui Lafal Matan Hadis
Metode ketiga ialah menggunakan penggalan matan hadis,
metode ini cukup mudah karena bagi para peneliti, tidak
diharuskan menghafal awal matan hadis atau perawi pertama
sebuah hadis, cukup hanya dengan mengetahui penggalan suatu
hadis yang akan diteliti. Akan lebih mudah meneliti subuah hadis,
apabila dengan penggalan hadis yang jarang ditemukan. Adapun
kitab yang digunakan pada metode ini ialah kitab Mu’jam al-
Mufahras li alfaz al-Hadzs an-Nabawv karya A.J Wensinck.?
d. Takhrij dengan Mengetahui Tema Hadis.
Metode keempat ialah mengetahui tema yang terkandung

dalam hadis. Metode ini sedikit sulit bagi para pentakhrij yang

9 M. Hafil Birbik, “Takhrij Hadits (Metode Penelitian Sumber-Sumber Hadits
Untuk Meminimalisir Pengutipan Hadits Secara Sepihak),” Ar-Risalah Vol 18 No
(2020).. p.179

20 Muhammad Qomarullah, “Metode Takhrij Hadits Dalam Menakar Hadits
Nabi,” el-Ghiroh Vol 11 No 2 (2016). p.26
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ketajaman pemikirannya kurang, karena harus menentukan tema
dalam sebuah hadis tertentu, ditambah apabila dalam sebuah hadis
tersebut memiliki beberapa tema yang berbeda sehingga akan
menyulitkan pentakhrij. Adapun salah satu kitab yang digunakan
dalam kegiatan tahkrj ini ialah Miftah al-Kunuz as-Sunah karya
A.J Wensinck.?

TakhrTj dengan Mengetahui Status Hadis.

Metode yang terakhir ini memperkenalkan suatu upaya
baru yang telah dilakukan para ulama hadis dalam menyusun
hadis-hadis, yakni menghimpun hadis berdasarkan setatusnya
seperti hadis qudsi, masyhur, mursal, dan lain sebagainya. Dengan
menggunakan metode ini, pentakhrij akan lebih mudah dalam
peroses pentakhrijan, karena hadis yang dimuat dalam sifat-sifat
tertentu ini sedikit sehingga tidak memerlukan upaya yang rumit.
Namun ini juga menjadi kekurangan, karena cakupannya yang
terbatas. Adapun salah satu kitab yang dapat digunakan dalam
kegiatan takhrij ini ialah al-Azhar al-Mutanasirah fi al-Akbar al-

Mutawatirah karya Imam as-Suyuthi.?

G. Metode Penelitian

Guna melakukan pengkajian dan penelitian hadis-hadis yang

terdapat dalam kitab Qami’ at-Tugyan ialah berdasarkan seluruh sumber

yang digunakan dalam penelitian ini berupa sumber-sumber pustaka, maka

pengolahan data dilakukan dengan mengumpulkan berbagai sumber yang

ada, baik itu sumber primer maupun sekunder, yang kemudian dilakukan

pengklasifiaksian sebagai berikut:

2! Al-Qattan, Mabahis Fi Ulum Al-Hadis. p.176
22 At-Tahhan, Metoede Takhrij Al-Hadis. p.120
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1. Jenis Penelitian

Penulisan ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library

research) yaitu penelitian yang mengumpulkan data dan informasi dengan

bantuan bermacam-macam materi, dan memposisikan kitab Qami’ at-

Tugyan sebagai acuan primer, untuk mendapatkan data yang valid dan

refresentatip sekitar hadis yang akan dibahas.

2. Sumber Penelitian

Sumber data penelitian ini merupakan sumber primer dan sekunder,

sebagai berikut:

a.

Data primer ialah data yang didapatkan langsung dari
sumbernya.?® Yaitu kitab Qami’ at-Tugyan.

Data sekunder ialah data yang tidak didapatkan langsung dari
sumbernya, bentuk data sekunder merupakan data-data yang
menjadi penunjang bagi data primer. Data-data ini memiliki
relevansi dengan pembahasan yang diteliti oleh penulis.
Adapun penulusuran hadisnya dibantu dengan metode takhrij
hadis baik secra klasik (manual), atau kontemporer (digital)
seperti menggunakan software maktabah syamilah, hadis
online, dan lainnya.

Dalam meneliti para perawi hadis penulis menggunakan kitab-
kitab jarh wa ta‘dil dan rija al-hadis seperti al-Jarz wa at-
Ta‘dil karya Abi Hatim ar-Razi, Tahzib At-Tahzib karya al- 1bn
Hajar al-‘Asqalani, Tahzib al-Kamal fi Asma‘ ar-Rijal karya

% Rifda Arum, “Klasifikasi Jenis-Jenis Metode Penelitian yang Sering
dipakai”, https://www.gramedia.com/literasi/jenis-metode-penelitian/. (diakses pada

23/10/2022)



https://www.gramedia.com/literasi/jenis-metode-penelitian/
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Jamal ad-Din al-Hajjaj Yusuf al-Mizziy, lkmalu Tahzib al-
Kamal fi Asma‘ ar-Rijal karya ‘Ala ad-Din Muglataya ibn
Qalij al-Hanafi, Tazhib Tahzib al-Kamal fi Asma* ar-Rijal, dan
Siyar A ‘lam an-Nubala‘ karya az-Zahabiy, dan lain-lain.
3. Teknik analisis data
Mencari hadis-hadis pada media digital maupun manual (kitab-
kitab induk hadis), dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode
deskripsi analisis. Metodelogi yang digunakan dalam menghukumi hadis
yaitu; dari setiap hadis yang akan di teliti, penulis hanya meneliti dari satu
jalur saja atau beberapa jalur, jika terdapat banyak jalur.

Adapun langkah-langkah proses penelitian sebagai berikut:

a. Langkah pertama yang di tempuh adalah melakukan takhrij al-
hadis yang terdapat dalam Qami’ at-Tugyan untuk menunjukan
sumber hadis yang bersangkutan. Adapun metode takhrij al-
hadis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan dua
metode takhrij dari beberapa metode yang ada yaitu metode
menggunakan kata dari bagian matan hadis yaitu kitab mu “jam
al-mufahras i al-fazh al-hadis (dengan kutub at-Tis’ah),
apabila tidak ditemukan pada kitab tersebut maka akan
berpindah ke metode yang kedua yaitu menggunakan kata
pertama matan hadis seperti kitab al-jami‘ as-sagir fi al-hadis
al-basyir an-nazir karya Jalal ad-Din as-Suyuti, dan kitab al-
fath al-kabir fi dammi az-ziyadah ila al-jami‘ as-sagir karya
Yusuf an-Nabhani, dan kitab al-jami‘ as-sagir wa ziyadatihi
karya Jalal ad-Din as-Suyulti.

b. Setelah melalui pencarian hadis melalui salah satu metode di

atas, langkah kedua yaitu menyusun semua hadis yang di
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peroleh, kemudian pembuatan skema sanad. Untuk
memperjelas dan mempermudah proses kegiatan I’tibar sanad,
perawi hadis kemudian melakukan kritik sanad hadis, yaitu
segala syarat atau kriteria yang harus di penuhi oleh suatu
sanad hadis diperlukan pembuatan skema untuk seluruh sanad
bagi hadis yang akan diteliti.

c. Langkah ketiga, yaitu menyusun para yang berkualitas shahih.
Adapun dalam melakukan kritik ksahihan hadis, Menurut
Nuruddin ‘Itr yang disebut hadis sahih ialah yang memenuhi
lima kriteria: bersambung sanadnya, keadialan para rawinya,
kedhabitan para rawin, tidak rancu (suziiz), dan tidak cacat.**

Untuk dapat meneliti kriteria tersebut, penulis melakukan langkah-

langkah yang dapat ditempuh yaitu:

1. Mecatat semua nama lengkap perawi dalam rangakaian sanad

2. Mencatat biografi masing-masing perawi, meliputi nama
lengkap, gelar jika ada, guru-gurunya dan muridnya, dan
melihat kualitas masing-masing perawi dengan mecari
pendapat ulama hadis guna mengetahui kualitas perawi
tersebut.

3. Mempelajari siga at-Tahamul wa al-Ada (bentuk lafal ketika
menerima dan mengajarkan hadis). Hal ini guna mengetahui
ketersambungan sanad antara murid dan guru.

Apabila terdapat hadis yang tidak memeliki sanad yang jelas dalam

kitab-kitab hadis maka penulis menyatakan dengan hadis mauda‘ (palsu).

% Nuruddin ‘Itr, ‘Ulumul Hadis, editor Aisha Fauzia (Bandung; PT Remaja
Rosdakarya, 2012), p.241-242.
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Demikianlah tahapan yang akan penulis lakukan dalam skripsi ini.
Sedangkan teknis penulisan skripsi ini merujuk kepada buku Pedoman
Penulisan Karya lImiah, Fakultas Ushuluddin dan Adab Universitas Islam

Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten.

H. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan dan mengarahkan isi seluruh isi pembahasan
skripsi ini penulis membuat sistematika penulisan, dalam hal ini, penulis
menjadiakan beberapa sub-sub bahasan tertentu yaitu sebagai berikut:

Bab pertama: berisi tentang pendahuluan sebagai dasar secara
keseluruhan sehingga dari bab ini diperolen gambaran umum tentang
penulisan skripsi. Pendahuluan ini berisi tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, maksud dan tujuan, manfaat penelitian, tinjauan
pustaka, kerangka teori tentang takhrij al-Hadis, metodologi penelitian,
dan sistematika penulisan.

Bab kedua: Tinjauan kitab Qami’ at-Tugyan, serta biografi Syekh
Muhammad Nawawi al-Bantani. Bab ini, menguraikan riwayat hidup,
pendidikan, dan karya-karya Syekh Muhammad Nawawi al-Bantani, serta
deskripsi mengenai kitab Qami’ at-Tugyan.

Bab ketiga: berisi penjelasan cabang iman ke 50-53 tentang
berpegang teguh pada jama’ah, berlaku adil, amar ma’ruf nahi munkar,
dan saling tolong menolong dalam kebaikan.

Bab keempat: berupa analisis tentang kualitas hadis yang terdapat
pada cabang iman ke 50-53.

Bab kelima: bab kelima ini merupakan penutup yang terdiri dari

kesimpulan, saran, dan diakhiri dengan daftar pustaka



BAB Il
SYEKH MUHAMMAD NAWAWI AL-BANTANI DAN KITAB
QAMI’ AT- TUGYAN
A. Biografi Syekh Muhammad Nawawi al-Bantani
1. Riwayat Hidup dan Pendidikan Syekh Muhammad Nawawi

Al-Bantani

Sebelum kita mengetahui lebih banyak mengenai biografi Syekh
Nawawi al-Bantani, alangkah eloknya mengetahui beberapa versi
penyebutan namanya. Ali Mugaddas dalam jurnalnya menyebutkan ada
beberapa versi penyebutan terhadap Syekh Nawawi al-Bantani.”> Pertama,
versi Ensikpoledi Islam yang menyebutkannya dengan Nawawi bin Umar
bin Arabi. Kedua, versi The Encyclopedia of Islam, yang menyebutkan
dengan Muhammad B. Umar B. Arabi al-Jawi. Ketiga, versi Abdurrahman
Mas’ud mengidentifikasikan dengan Muhammad Ibn Umar an-Nawawr al-
Bantant al-Jawi. Dan ke empat, menurut Ma’ruf Amin dan M. Nasruddin
An-Shory Ch mengidentifikasikan dengan Abu Abdil Mu’thi, Muhammad
Nawawsi Ibnu Umar at-Tanar al-Bantani al-Jawi.

Dari keempat versi tersebut, Ali Muagaddas menyebutkan bahwa
cenderung mengikuti mayoritas yang menyebutkan dengan nama
Muhammad Nawawi, terbukti dengan penilitanya di mana dari 17 karya
Syekh Nawawi ada 15 karya yang menyebutkan dengan nama Muhammad
Nawawi, kemudian dengan nama Muhammad bin Umar an-Nawawi (yang
terdapat pada kitab Tangih al-Qaul) dan Abu Abdil Mu’tt Muhammad bin
Umar bin Al Nawawi (yang terdapat pada kitab Nihayat az-Zain).

% Ali Muqaddas, “Syeikh Nawawi Al-Bantani Al-Jawi llmuan Spesialis Ahli
Syarah Kitab Kuning,” Jurnal Tarbawi Vol. 11. N (2014). p.7
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Syekh Muhammad Nawawi al-Bantani dilahirkan di desa Tanara
pada tahun 1230 H/1813 M.*® Nama lengkapnya ialah Abu Abd al-Mu’thi
Muhammad Nawawi bin Umar at-Tanari al-Jawi al-Bantani, ia anak
pertama dari tujuh bersaudara. Syekh Nawawi terlahir dari pasangan Nyai
Zubaidah dan KH. Umar bin ‘Arabi, keluarga yang religius dan
terpandang  sebagai keturunan raja-raja dan bangsawan kesultanan
Banten. la pun tercatatat sebagai keturunan ke-12 dari Sunan Maulana
Syatrif Hidayatullah atau Sunan gunung Jati Cirebon. Melalui jalur Sultan
Maulana Hasanuddin Banten, ia tersambung kepada Nabi Muhammad dari
garis keturunan ayahnya. Sedangkan dari ibu nya kepada Muhammad
Singaraja.”’” Sedangkan bapaknya, KH Umar adalah orang yang shaleh di
mana ia menjadi pemimpin di sebuah masjid desa Tanara tersebut yang
kemudian mejadi cikal bakal berdirinya pesantren miliknya dan menjadi
seorang penghulu pada waktu itu.”®

Hidup dikalangan orang-orang pintar nan sholeh, ini
mempengaruhi  Syekh  Muhammad Nawawi pada pertumbuhan
intelektualnya, ditambah dengan lingkungan yang menjadi pusat
kesultanan sekaligus penyebaran agama Islam. Bakal alimnya sudah
terlihat sejak usia dini. Selain seorang ayah K.H Umar bin ‘Arabi iapun
menjadi sosok yang sangat berpengaruh dalam perkembangan Syekh
Nawawit dalam keilmuannya, sejak usia dini Syekh Nawaw1 sudah diajar
beberapa ilmu-ilmu dasar agama Islam dan bahasa Arab selama tiga tahun

dari ia berusia lima tahun samapai berumur delapan tahun.

?® Mabrur, “Pengaruh Karya Syekh Nawawi Al- Bantani Dalam Tradisi Kajian
Kitab Kuning (Kitab Klasik) Di Pesantren Buntet.” p.70

28 Suwarjin, “Biografi Intelektual Syekh Nawawi Al-Bantani.” p.189
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Setelah mendapatkan beberapa pelajaran dasar dari ayahnya,
Syekh Muhammad Nawawi al-Bantani kemuadian melanjutkan perjalanan
pembelajarannya ke pada Kiai Sahal yang merupakan Ulama terkenal di
Banten waktu itu, bersama kedua sauradaranya, Tamim dan Ahmad. Pada
waktu itu, Syekh Muhammad Nawawi berumur delapan tahun.”® Sebelum
ia pergi kepada Kiai Sahal, Syekh Nawawi pun meminta doa dan restu
kepada ibunya, Nyai Zubaidah, kemudian ibunya berkata “Kudoakan dan
kurestui kepergianmu mengaji dengan satu syarat, yaitu jangan pulang
sebelum kelapa yang sengaja kutanam ini berbuah”.

Selanjutnya, setelah belajar dari Kiai Sahal, Syekh Muhammad
Nawawi melanjutkan setudinya ke ulama asal Purwakarta yang sangat
terkenal pada masa itu yakni Raden Haji Yusuf.*®* Snouck Hurgronje
menyebutkan bahwa Raden Haji Yusuf ialah orang yang sangat alim dan
menaik perhatian sehingga menimbulkan antusiatisme dari para pelajar
yang berkelana dari seluruh Jawa, terkhusus daerah Jawa Barat. Setelah
menamatakan beberapa pelajaran yang disuguhkan oleh Raden Haji
Yusuf, Syekh Muhammad Nawawi pun mengirim surat untuk ibunya
menananyakan perihal kelapa yang ditamannya, apakah sudah berbuah
atau belum, akan tetapi jawaban dari ibunya pun tak kunjung didapatkan
sehingga Syekh Nawawi dan kedua saudaranya ini memutuskan untuk

melanjutkan studinya di sebuah pesantren daerah Cikampek.*

2 Moh Abi Mabrur, “Pengaruh Karya Syekh Nawawi Al- Bantani Dalam
Tradisi Kajian Kitab Kuning (Kitab Klasik) Di Pesantren Buntet”, Tamaddun Vol. 4
Edisi 2 Juli — Desember 2016

3! Bashori, “Pemikiran Pendidikan Syekh Nawawi Al-Bantani,” Hikmah: Jurnal
Pendidikan Islam Vol. 6, No (2017). p.40
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Sebelum Syeh Muhammad Nawawi dan kedua saudaranya masuk
ke pesantren yang berada di Cikampek tersebut, merka diuji terlebih
dahulu dengan beberapa soal. Kemudian mereka pun dinyatakan lulus
dengan predikat sangat baik dan diberitahukan kepada mereka bahwa
tidak perlu belajar lagi di pondok tersebut. Sang kiai pun memerintahkan
mereka untuk kembali ke kampung halaman, karena menurutnya kelapa
yang ditanam ibunya telah tumbuh dan berbuah dan telah ditunggu
kedatangannya. Benar saja, ketika Syekh Nawawi dan kedua saudaranya
pulang kelapa tersebut sudah tumbuh dan berbuah. Menurut perhitungan,
mereka menimba ilmu itu kurang lebih selama 6 tahun. Hal ini, karena
perkiraan kelapa akan tumbuh dan berbuah kurang lebih selama 6 tahun
sejak masa penanaman.*

Berbekal ilmu yang telah ia peroleh dari ayahnya dan para Kiali
terkemuka pada waktu itu, kurang lebih selama 9 tahun, iapun mengajar
para masyarakat di sekitar desanya dan membantu pesantran ayahnya.
Dengan kehadiran Syekh Nawawi ini pesantran yang didirikan ayahnya
menjadai ramai dan terkenal, karena metode yang digunakan oleh Syekh
Nawawi dalam pengajarannya menggunakan diskusi, sehingga banyak
orang yang bertanya kepadanya kemudian dijawab dengan kepandaian
yang ia miliki.** Setelah ayahnya Meninggal dunia, Syekh Nawawi muda
menggantikan posisinya sebagai pemimpin pesantren. Akan tetapi,
walapun di usianya yang sangat muda ia bisa menjalankan estafet
kepemimpinan pesantren, terbukti dengan semakin berkembangnya

pesatren tersebut. Dalam hal ini, Chaidar menjelaskan:

%2 Mabrur, “Pengaruh Karya Syekh Nawawi Al- Bantani Dalam Tradisi Kajian
Kitab Kuning (Kitab Klasik) Di Pesantren Buntet.” p.74-75
% Suwarjin, “Biografi Intelektual Syekh Nawawi Al-Bantani.” p.190-191
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“Maka berdatanganlah para santri baru sehingga
pesantren ayahnya di Tanara tidak lagi dapat menampung mereka.
Oleh karena itu, Syekh Nawawi terpaksa mencari tempat yang
memadai buat tuntutan kebutuhan. Dia memilih Tanara pesisir
yang pada waktu itu masih sunyi sepi. Hijrahlah ia kesana, ke
Tanara pesisir. Disebut Tanara pesisir karena letaknya di
pantai.””**

Akan tetapi, tidak berselang lama setelah ia menjadi pemimpin di
pesantren ayahnya selama dua tahun, Syekh Nawawi al-Bantani pun
memutuskan pergi ke Mekkah untuk pertama kalinya pada usia 15 tahun.*
Menurut Suwarjin dalam penelitiannya, pada masa itu ada dua tujuan
ketika seseorang datang ke Mekah. Pertama, untuk melaksanakan haji.
Bagi umat Islam waktu itu, haji bukan hanya sekedar ibadah semata. Akan
tetapi sebagai sebuah kongres akbar, hal ini untuk menambah kesadaran
akan kebaharuan pemahaman terhadap islam dan kesadaran akan
pentingnya persatuan guna menbebaskan umat Islam yang waktu itu masih
banyak yang terjajah. Kedua, untuk menambah pengetahuan atau mencari
ilmu. Syekh Nawawi al-Bantani kurang lebih selama tiga tahun di Mekah
dan belajar beberapa cabang ilmu dari beberapa guru ternama di
Haramain. Seperti Sayyid Ahmad Nahrawi, Sayyid Ahmad ad-Dimyati,
dan Sayyid Ahmad Zaini Dahlan di Mekkah, serta Syekh Muhammad
Khatib al-Hanbali. Setelah tiga tahun ia belajar di Haramain, ia pun

3 Suwarjin, “Biografi Intelektual, p.191

% Syaifullah Amin, Para Ulama Makkah pun Berguru Kepadanya,

https://www.nu.or.id/tokoh/para-ulama-makkah-pun-berquru-kepadanya-
HpCBh diakses pada 30 Desember 2022



https://www.nu.or.id/tokoh/para-ulama-makkah-pun-berguru-kepadanya-HpCBh
https://www.nu.or.id/tokoh/para-ulama-makkah-pun-berguru-kepadanya-HpCBh
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memutuskan untuk kembali ke kampung halamannya dan mengajar di
pesantren milik ayahnya.*®

Kondisi sosial waktu itu, Indonesia masih dalam penjajahan
belanda tak terkecuali di desa Tanara, kampung Syekh Nawawi al-
Bantani. Dengan kondisi ini, Syekh Nawawi al-Bantani merasa tidak
nyaman lantaran terus di teror oleh para kolonial belanda, sehingga ia pun
memutuskan kembali ke Mekah untuk belajar dan menetap selamanya
disana. Pada tahun 25 Syawal tahun 1314 H/1897 M ia menghembuskan
nafas terkhirnya pada usia 84 tahun, kemudian dimakamkan di Ma’la
dekat dengan makam Sayidatian Khadija RA dan Asma binti Abu bakar
serta makam ia juga diapit sahabat nabi yang bernama Abdullah bin
Zubair.”

2. Karir Akademik Syekh Nawawi al-Bantani

Syekh Nawawi al-Bantani belajar di Timur tengah kepada
beberapa guru ternama, dalam waktu yang tidak sedikit sekitar 30 tahun
terhitung dari tahun 1830 sampain 1860. Pertama kali Syekh Nawawi al-
Bantani mengikuti pengajian dari penyatu Tarigat Qodiriyah di Indonesia,
yakni Syekh Ahmad Khatib Sambas dan Syekh Abdul Gani Bima, seorang
ulama asal Indonesia yang bermukim di sana. Pada Syekh Khatib Sambas
juga ia belajar kitab lhya Ulum ad-Din Karya dari Imam al-Ghazali.
Kemudian ia belajar kepada Sayid Ahmad Dimyati, Ahmad Zaini Dahlan
di Mekah,® dan di Madinah ia belajar kepada Muhammad Khatib al-

Hambali, dan iapun melanjutkan setudinya kepada Ulama-ulama ternama

% Bashori, “Pemikiran Pendidikan Syekh Nawawi Al-Bantani.” p.40

%7 Mabrur, “Pengaruh Karya Syekh Nawawi Al- Bantani Dalam Tradisi Kajian
Kitab Kuning (Kitab Klasik) Di Pesantren Buntet.” p.73

% Bashori, “Pemikiran Pendidikan Syekh Nawawi Al-Bantani.” p.40
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di Mesir dan Syam (Syiria). Abdul Jabar mengatakan sebagian dari
gurunya yang utama ialah Syekh Yusuf Sumbulaweni dan Syekh Ahmad
Nahrawi yang berasal dari Mesir.

Sebelum ia melanjutkan setudinya di Timur Tengah, ia telah
berguru bebarapa guru ternama di Indonesia kurang lebih Sembilan tahun
dimulai berlajar dari bapaknya takni KH. Umar selama tiga tahun dan
berangkat ke Jawa selama 6 tahun. Jadi ia menghabiskan waktu selama 39
tahun untuk melakukan studinya. Dengan waktu yang tidak sedikit, dalam
menempuh studinya, ini yang menjadikan ia menjadi ulama terkemuka
terbukti dipilihnya menjadi guru di Masjid al-Haram* dan menjadi Sayid
ulama Hijaz. Ketika Syekh Nawawi al-Bantani melakukan pengajarannya
di Masjid al-Haram, tidak sedikit para pelajar yang mengikuti kajiannya
terhitung tidak pernah kurang dari 200 orang.

Setelah sepuluh tahun mengajar di Masjid al-Haram dari tahun
1860-1870 ia memutuskan untuk beristirahat. Walaupun demikian, ia tidak
memberhentikan pengajarannya secara total, ia masih tetap mengajar
dipelataran rumahnya mulai dari jam setengah delapan pagi sampai
dzuhur. Adapun pengajarnya Syekh Nawawi al-Bantani menggunakan
sistem bandungan yang mana Syekh Nawawi membaca sebuah kitab
kemudian sambil menjelaskan apa yang ia baca. Di waktu istirahatnya ini,

ia juga habiskan untuk menulis beberapa karyanya, berupa kitab-kitab.

%9 Nashar Tubagus Umar Syarif Hadi Wibowo, Muhammad Gilang, “Nilai-Nilai
Ketokohan Sultan Ageng Tirtayasa Serta Syekh Nawawi Al-Bantani Dan
Reaktualisasinya Bagi Pendidikan Karakter,” Candrasangkala: Jurnal Pendidikan dan
Sejarah Vol. 7 No. (2021). p.58
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3. Murid-Murid Syekh Nawawi al-Bantani

Adapun murid-murid Syekh Muhammad Nawawi al-Bantant,
dikutip dari kitab Tuhfat al-Qasi wa ad-Dani fi tarjamati as-Syaikh
Nawawi bin Umar al-Bantani karya Mustofa Zulfa yang tersebar di
beberapa daerah, sebagai berikut:

Syekh Mahfuz bin Abdullah at-Termas, Syekh Umar Hamdan,
Syekh KH Bagr bin Nur al-Jogjawi, Syekh Kiai Baidaowi al-Asmi, Syekh
Khalil bin Abd al-Latif al-Bankalani, Syekh Nawaw1 Caringin al-Bantant,
Syekh Asnawi Kudus, Syekh Abdul Qodir al-Fatani, Syekh Jamal ad-Din
bin Abdul Khalig al- Fatani Tailan, Syekh Daud Malaisya, Syekh Tahir
bin Jamaluddin Sangafurah, Syekh Abdul Sattar ad-Dahlawi, Syekh
Arsyad Tawil al-Bantani, Syekh Arsyad Qosir, Syekh Wasid al- Bantanf,
Syekh Mu’amar Bakri Purawkarta, Syekh Abdul Haq al-Jawi al-Maki,
Syekh Zain ad-Din as-Sambawi, Syekh Abdul Karim al-Minangkabawi,
Habib Ali bin Ali Al-Habsi.

4. Karya-Karya Syekh Nawawi al-Bantanit

Muhammad Tahir ‘Aruf dalam Jurnalnya mengutip dari kitab al-
Masum karya dari Syaikh Umar Abdul Jabbar, menjelaskan bahwa
terdapat 41 kitab Syekh Muhammad Nawawi al-Bantani yang telah

dicetak dan disebar luaskan. Adapaun rinciannya sebagai berikut:*

1. As-Simar al-Yani’ah fi Syarh ‘ala ar-Riyad al-Badi’ah
2. Tanqgth al-Qaul al-Hasis 1 Syarh Lubab al-Hadis
3. At-Tausyikh Asyarah ‘ala Fat al-Qarib al-Mujib

* Muhammad ’Aruf Tahir, “Tarjamah Asy-Syaikh Nawawi Al-Bantani Wa
Tafsirihi,” Jurnal Of Indonesian Islam 04 no 1 (2010). P.158-162
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13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.
23.
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Nir az-Zalam Asyarah ‘ala al-Manzamah al-Musamma bi’aqidat
al-‘Awam

Tafsir al-Munir Lima’alim at-Tanzil

Madarij as-Su’td Asyarah ‘ala al-Maulid an-Nabawiy

Fath al-Majid Asyarah ‘ala ad-Dur al-Farid f1 at-Tauhid

Fath as-Somad Asyarah ‘ala al-Maulid an-Nabawiy

Nihayah az-Zain, Asyarah ‘ala Qurrah al-‘In bimuhimmat ad-Din.

. Sulam al-Fudola’, Asyarah ‘ala Manziimah al-Azkiya’
11.

Maraqi al-‘Ubadiyah, Asyarah ‘ala Matni al-Bidayah wa al-
Hidayah

Sulam al-Munajah, Asyarah ‘ala Safinah as-Salah.

Nasaih al-‘Ibad, Asyarah ‘ala Munabbihat al-Isti’dad liyaum al-
Ma’ad

Al-*Aqd as-Samin, Asyarah ‘ala Manziimah as-Sitin Mas’alah al-
Mausiimah bi al- Fath al-Mubin

Bahjah al-Wasail, Asyarah ‘ala ar-Risalsh al-Jami’ah baina Usiil
ad-Din wa al-Figh wa at-Tasaawaf

Targib al-Mustagim, Asyarah ‘ala Manztimah as-Sayyidi al-
Barzanji Zain al-*Abidin fi Maulidi Sayyidi al-Awwalin

Tijan ad-Durari, Asyarah ‘ala al-‘Alim al-‘Allamah as-Syaikh
Ibrahim al-Bajuri f1 at-Tauhid.

Fath al-Majid, Asyarah ‘ala asy-Syirbani f1 ‘Ilmi al-Manasik
Mirgat Su’td at-Tasdiqg, Asyarah ‘ala Sullam at-Taufiq

KaSyifa as-Saja, Asyarah ‘ala Safinah an-Najah.

Qami’ at-Tugyan, Asyarah ‘ala Manziimah Syu’ab al-Iman
Al-Futiihat al-Madinah, Asyarah ‘ala asy-Syu’ab al-Imaniyyah
‘Uqud al-Lujain fi Huqtq az-Zaujain.
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24,

25.
26.

217.
28.

29.

30.
31.
32.
33.
34.
35.
36.
37.
38.
30.

40.
41.

Fath al-Gafir al-Khatiyyah, Asyarah ‘ala Nazmi al-Jurmiyyah al-
Musamma bilkawakibi al-Jaliyyah.

Qatru al-Gais, Asyarah ‘ala Masail Abi al-Lais

Al-Fusts al-Yaqutiyyah, Asyarah ‘ala ar-Raudah al-Bahiyyah fi
al-Abwab at-Tasrifiyyah.

Ar-Riyad al-Filiyyah.

Sultk al-Jaddah, Asyarah ‘ala ar-Risalah al-Muhimmah bil
Lum’ah al-Mufidah fi Bayani al-Jum’ah wa al-Ma’ad.

An-Nahjah al-Jadidah lihilli nagawati al-‘Aqidah Asyarah ‘ala
Kitab al-Manzumah

Hilyah as-Sibyan ala Fath ar-Rahman

Misbah az-Zulam ala al-Hikam.

ZarT’at al-Yaqin ala Um al-Barahin.

Al-lbriz ad-Dani fi Maulidi Sayyidina Muhammad al-Adnani
Bugyat al-Anam fi Sarh Maulidi Sayyidi al-Anam

Ad-Durar al-Bahiyyah fi Sarh al-Khasais an-Nabawiyyah

Kasyfu al-Marttiyyah ‘an Sattar al-Jurimiyyah

Lubab al-Bayan

Qut al-Habib al-Garib, al-Hasiyah ala Fath al-Qarib al-Majid

Sarh al-‘Allamah al-Kabir ala Manziimah al-‘Alim wa al- Kabir
al-Kamil asy-Syaikh Muhammad al-Masyhitr bi ad-Dimyati

Fath al-*Arifin

Sarh al-Burdah, at-Ta’lig ala Qasaid al-Burdah li al-Busiri.

Itulah bebrapa karya Syaikh Muhammad Nawawi al-Bantani yang

sudah tercetak dan disebar luaskan. Selain itu pula, terdapat bebrapa kitab

yang belum dicetatak dan disebarluaskan.
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B. Tinjauan Kitab Qami’ at-Tugyan

1. Deskripsi Kitab Qami’ at-Tugyan

Kitab Qami’ at-Tugyan merupakan salah satu buah karya Syekh
Muhammad Nawawi al-Bantani ** yang sering dijadikan kajian di pondok-
pondok pesantren Indonesia, terkhusus di daerah Banten. Kitab ini,
merupakan kitab yang mensyarahi atau menjelaskan kitab nazam Syu’ab
al-Iman karya Syekh Zain ad-Din bin Ali bin Ahmad as-Syafi’1 al-
Kusyani al-Fannant al-Malibari. Sebenarnya kitab nazam ini, berasal dari
kitab Syu’ab al-Iman karya al-Allamahh as-Sayyid Nur al-Din Al-lji yang
memakai Bahasa Persia, yang kemudian diterjemahkan kedalam bahasa
arab dan dijelasakan oleh Syekh Zain ad-Din bin Ali, dan kemudian
disyarahi oleh Syekh Nawaws al-Bantani.*

Kitab ini, secara umum menjelaskan tentang tauhid dan akhlak
tasawwuf yang dijabarkan kedalam bentuk Syarah® dari kitab Manzumah
Syu’ab al-Iman karya Syekh Zain ad-Din. dalam kitab ini, Syekh
Muhammad Nawawai al-Bantani menjealskan beberapa pembagian

cabang iman, selaras dengan hadis nabi

* Asyiqul Mujahadah, Anwar Sa’dullah, Lia Nur Atiqoh Bela Dina, “Nilai-Nilai
Pendidikan Akhlak Dalam Kitab Qomi’ Althughyan”, VICRATINA: Jurnal Pendidikan
Islam, Volume 4 Nomor 3 Tahun 2019. P. 94.95

*2 Muhammad Mufid Muwaffag, Mengenal Kitab Qomiut Thugyan Karya Imam
An-Nawawi, https://pecihitam.org/kitab-gomiut-thughyan/, diakses pada 30 Desember
2022

8 Syarh, Syarah, atau Syarhu adalah istilah dalam literatur Islam, digunakan
secara umum sebagai bagian dari judul buku. Secara harafiah artinya "penjelasan”,
umumnya nama ini digunakan dalam buku-buku komentar, penjelasan dan penjabaran
dari kitab asal non-Alquran, vyaitu Kkitab-kitab Hadis atau kitab karangan ulama.
Sedangkan kitab Syarh untuk Al-Qur'an disebut Kitab Tafsir.
https://id.wikipedia.org/wiki/Syarh, diakses pada 31 Desember 2022



https://pecihitam.org/kitab-qomiut-thughyan/
https://id.wikipedia.org/wiki/Hadis
https://id.wikipedia.org/wiki/Syarh

28

A Y 35 elall ad Ogines ala SN log e W Lo d U35 6

z

Opastdl g QY ce BR3 2Lk gl 2 (539 AL LAB3T

Rasulullah shalallahu ‘alaihi wasalla, “iman terbagi menjadi
tujuh puluh tujuh cabang, yang lebih utama ialah bersaksi bahwa tiada
tuhan selain Allah dan yang paling rendah ialah membuang kotoran
dijalan, dan iman ialah termasuk dari salah satu cabang iman”

diriwayatkan oleh para ahli hadis

2. Isi Kitab Qami’ at-Tugyan

Penulisan kitab Qami’ at-Tugyan ini, secara umum tidak jauh
berbeda dengan kitab-kitab lainnya. Sebagai berikut:
a. Pendahuluan

Pada pendahuluan ini, Syekh Muhammad Nawawi mengawali
dengan mengucapkan rasa syukur kepada Allah SWT serta bershalwat
dan salam kepada nabi Muhammad SAW, dan menjelaskan
keistimewaannya dengan beberapa mukjizat.** Salain mengawalinya
dengan rasa syukur serta bershalawat kepada nabi, ia pun menjelaskan
deskripsi dari Qami’ at-Tugyan ini. Kitab Qami’ at-Tugyan merupakan

sebuah syarah dari kitab Manzumah* Syu’ab al-Iman karya Syekh Zain

* Mukjizat secara bahasa ialah suatu hal yang luar biasa yang ditampakan oleh
Allah terhadap para Nabinya, sedangkan menurut Al-Jurjani mukjizat ialah suatu hal
yang luar biasa yang menyalahi kebiasaan, mengajar kepada kebaikan dan kebahagiaan
disertai dakwaan kenabian, bertujuan untuk menampakan kebenaran orang yang
mendakwakan bahwa dia adalah seorang utusan dari Allah Swt. Lihat Huzaemah Tahido
Yado, “Al-Qur’an Sebagai Mukjizat Terbesar,” Waratsah Volume 01, (2016). p.5

% Manzhumah (eskidl) berasal dari kata nazhoma (-3). Makna bahasa
nazhoma adalah menyusun. Makna istilahnya adalah menggubah puisi. Lihat Muafa,
Mengenal Mandzumah, https://irtaqi.net/2017/10/10/mengenal-



https://irtaqi.net/2017/10/10/mengenal-manzhumah/?fbclid=IwAR39qzEZvzoAbS1e-TCixKXvV-NBBS62EMY2gzrKzfc6MJDrwQuqwxWLiuY
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ad-Din bin Ahmad. Kitab Manzumah ini berisi tentang nazom yang
berjumlah dua puluh enam nazom, kemudian ditambah oleh Syekh
Nawawi al-Bantani tiga bait di awal, serta ditambah satu bait oleh Syekh
Abdul Mun’im sehingga genap bilangan jumlah bait pada kitab Qami’ at-
Tugyan ini menjadi tiga puluh bait.

Adapun bahar* yang digunakan pada nazom kitab Qami’ at-
Tugyan ini ialah bahar al-kamil dengan menggunakan wazan mutafa 'ilun
yang diulang selama enam kali. Kemudian pada pendahuluan ini, Syekh
Muhammad Nawawi menutupnya dengan doa, agar Kitab nya dapat
memberikan manfaat kepada dirinya dan orang-orang yang membacanya.
b. Isi Kitab Qami’ at-Tugyan

Pada awal mula nazam Syu’ab al-Iman, menjelaskan bahwa iman itu
terbagi menjadi tujuh puluh tujuh. Ini selaras dengan Sabda Nabi
Muhammad:

Ozl 3135 OB fe &Rd 4L @L&\ o s3Y1 L) K3

Rasulullah shalallahu ‘alaihi wasalla, “iman terbagi menjadi
tujuh puluh tujuh cabang, yang lebih utama ialah bersaksi bahwa tiada
tuhan selain Allah dan yang paling rendah ialah membuang kotoran
dijalan, dan iman ialah termasuk dari salah satu cabang iman”

diriwayatkan oleh para ahli hadis.

manzhumah/?fbclid=IwAR39gzEZvzoAbS1le-TCixKXvV-
NBBS62EMY 2gzrKzfc6MJDrwQuawxWLiuY, diakses pada 31 Desember 2022

“ Bahar secara bahasa ialah laut, sedangkan secara istilah dalam ‘Ilmu ‘Arudh
ialah wazan tertentu yang dijadikan pola dalam mengubah Syair arab. Lihat Mujadilah
Nur, “Syair-Syair Wasf Dalam Syair Imru’ Al-Qais (Tinjauan IIm’ Arudh),” Nady Al-
Adab Volume 16 (2019). p.31



https://irtaqi.net/2017/10/10/mengenal-manzhumah/?fbclid=IwAR39qzEZvzoAbS1e-TCixKXvV-NBBS62EMY2gzrKzfc6MJDrwQuqwxWLiuY
https://irtaqi.net/2017/10/10/mengenal-manzhumah/?fbclid=IwAR39qzEZvzoAbS1e-TCixKXvV-NBBS62EMY2gzrKzfc6MJDrwQuqwxWLiuY
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Pada isi kitab Qami’ at-Tugyan ini, menjelaskan tentang cabang iman

yang dibagi menjadi tujuh puluh tujuh. Pada cabang iman ini, Syekh

Muhammad Nawawi al-Bantani menjelaskan makna yang tekandung di

dalamnya dengan penjelasan yang singkat, disamping

itu ia juga

memeberikan beberapa hadis tambahan, walaupun memang tidak semua

pembahsan ditambah penjelasan hadis. Sebagai berikut:

No Cabang Iman ke | Tema bahasan Jumlah
Hadis
1 Iman kepada Allah SWT
2 Iman Kepada Malaikat
3 Iman kepada Kitab-kitab Allah
4 Iman kepada para Nabi Allah
5 Iman kepada Hancurnya Allah
6 Iman kepada dibangkitkannya orang yang
telah wafat
7 Iman kepada Takdir
8 Iman bahwa para makhluk akan digiring ke 1
bumi makhsar
9 Iman bahwa Surga tempat orang mukmin
10 Cinta kepada Allah SWT
11 Takut dari Siksa Allah SWT
12 Mengharapkan Rahmat Allah SWT 2
13 Tawakal
14 Cinta Nabi Muhammad SAW 1
15 Mengaggungkan Pangkat Nabi SAW
16 Berpegang Teguh pada Agama
17 Mencari lImu 4
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18 Menyebarkan IImu 1
19 Mengagungkan Alquran

20 Bersuci 2
21 Mengerjakan Shalat Lima Waktu 2
22 Memberi Zakat 1
23 Puasa di bulan Ramadhan

24 I’tikaf

25 Haji

26 Jihad 1
27 Menjaga Pertahanan Islam 2
28 Tidak Lari untuk Memerangi Orang Kafir

29 Membagi Harta Ghoniman

30 Membebaskan Hamba Sahaya 1
31 Membayaf Kafarat

32 Memenuhi Janji 3
33 Bersyukur 1
34 Menjaga Lisan 2
35 Menjaga Kemaluan 1
36 Menjalankan Amanah 1
37 Menjaga Darah Seorang Muslim 1
38 Menjaga dari Makanan dan Minuman Haram 1
39 Menjaga dari Harta Haram

40 Menjaga dari pakaian yang diharamkan 4
41 Menjaga dari permainan yang diharamkan

42 Moderat untuk memberikan nafkah 1
43 Menggalkan dendam dan hasud 3
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44 Mencegah dari menyakiti saudara muslim 4

45 Ikhlas 1

46 Senang dengan Kketaatan dan sedih atas 1
kemaksiatan

47 Taubat 4

48 Kurban, ‘Aqiqah, dan Hadyu

49 Patuh terhadap pemimpin 1

50 Berpegang teguh atas perkumpulan 2

51 Menghukumi dengan adil 1

52 Amar Ma’ruf Nahi Munkar

53 Saling Tolong menolong terhadap kebaikan 8
dan Tagwa

54 Malu 3

55 Berbakti kepada kedua orang tua 3

56 Silaturahmi 2

57 Akhlak terpuji

58 Berbuat baik kepada hamba sahaya 4

59 Ketaatan seorang hamba sahaya terhadap 1
majikannya

60 Menjaga hak-hak istri dan anak

61 Mencintai tokoh agama 5

62 Menjawab salam 3

63 Menjenguk orang yang sakit 3

64 Mensholati mayit yang muslim 2

65 Mendoakan orang yang bersin 2

66 Menjauhi hal-hal yang jelek dari orang Kafir,

ahli bid’ah, dan pendosa besar.
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67 Memulyakan tetangga 4
68 Memulyakan tamu 6
69 Menutupi aib seorang muslim 1
70 Sabar 1
71 Zuhud

72 Cemburu dan acuh tak acuh 1
73 Berpaling dari pembicaraan yang tak berguna 1
74 Dermawan 2
75 Menghormati otang yang lebih tua dan 6

menyayangi orang yang lebih muda

76 Mendamaikan seorang yang sedang berselisih 5
77 Cinta terhadap seseorang seperti mencintai 5

diri senditi

Dari data yang didapatkan oleh peneliti, jumlah hadis yang

terkandung dalam kitab Qomi’ at-Tughyan ini berjumlah 115 hadis, yang

masing-masing masing hadis tersebut berada pada tema bahasan yang

berbeda. Terdapat perbedaan jumlah dengan penlitian yang dilakukan oleh

Muhammad Zian Nooramadhan, pada penelitan tersebut terdapat 106

hadis.

Setelah penulis teliti, perbedaan tersebut didasari oleh berbedannya

kesimpulan yang diambil. Penulis mencantumkan semua redaksi hadis,

baik ucapan nabi atau asar (ucapan sahabat) dan juga redaksi wa fi al-

Hadisi. Sedangkan Muhammad Zian Nooramadhan hanya mencantumkan

hadis yang di awali dengan redaksi gala nabi atau gala Rasul.
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c. Penutup
Pada penutup ini, Syekh Nawawi al-Bantani mengakhirinya dengan

sebuah nazam yang ditulis oleh Syekh Abdul Mun’im,*” sebagai berikut:

2d 3 Cadaly W5 # ai2 D e B Z

Kemudian, kami membaca shalat kepada nabi Muhammad dan
keluarga serta sahabatnya.

Syekh Muhammad Nawawi al-Bantani dalam bait di atas,
mengingatkan kita untuk selalu membaca shalawat dan salam kepada Nabi
Muhammd sallahu ‘alaihi wassalam. Berkat shalawat pula, amalan dapat
diterima. Rasulullah SAW bersabda yang artinya, “kalaulah seorang
hamba yang datang pada hari kiamat, dengan membawa beberapa
kebaikan ahli dunia sedangkan di dalamnya tidak ada pembacaan shalawat
kepada ku, niscaya amalnya akan ditolak dan tidak akan diterima.
Kemudian diakhiri dengan berdoa kepada Allah agar diberikan ilmu yang

bermanfaat serta diwafatkan dengan keadaan husnul khatimah.

" Muhammad Mufid Muwaffag, Mengenal Kitab Qomiut Thugyan Karya Imam
An-Nawawi, https://pecihitam.org/kitab-gomiut-thughyan/, diakses pada 30 Desember
2022



https://pecihitam.org/kitab-qomiut-thughyan/

BAB Il1
TINJAUAN UMUM TENTANG CABANG IMAN PADA KITAB
QAMI’ AT-TUGYAN

Kitab Qomi’ at-Tugyan merupakan salah satu dari buah karya Syekh
Nawawi al-Bantani. Kitab ini menjelaskan beberapa bahasan, seperti
agidah, figih, dan tasawuf. Pada kitab ini Syekh Nawawi al-
Bantani.menjelaskan tujuh puluh cabang iman. pada skripsi ini, punulis
akan menjelaskan beberapa cabang iman saja.

A. At-Tamasaku bima alayhi Jama’ah

At-Tamasaku bima alayhi Jama’ah ialah cabang iman ke 50 dari
kitab Qami’ at-Tugyan, dalam pembahsan ini Syekh Muhammad Nawawi
al-Bantani, meletakan satu hadis sebagai penjelas pembahasan ini, adapun

hadis nya sebagai berikut:
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Adapun makna umum dari cabang iman ke 50 ini sebagai berikut:
Pengerian At-Tamasaku bima alayhi Jama’ah

At-Tamasuk bima alayhi jama’ah ini berarti berpegang teguh pada
jama’ah. Sebelum lebih lanjut membahas mengenai arti dari At-Tamasuk
bima alayhi jamd’ah, Kita harus mengetahui arti dua kata yang penting
dari kalimat tersebut, yakni at-Tamasuk dan al-Jama’ah. At-tamasuk ini
sebuah kalimat isim masdar dari kata tamassaka yatamassaku tamasukan
yang berarti perpegang pada, bertahan, mengikuti, menetapi, menyerap
dan bersikukuh. Sedangakan al-Jama’ah diambil dari kata jam’a yajma’'u
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jama’atan yang berarti kelompok, sedangkan secara istilah ialah siapa saja
yang sesuai denga kebenaran walaupun ia sediri, seperti yang dikatakan
oleh Abdullah bin Mas’ud.*®

Syekh Nawawi al-Bantani menamakan tema cabang iman ke 50
yang terkandung pada kitab Qomi’ at-Tughyan dengan berlandaskan
firman Allah SWT. Surat Ali Imran ayat 103:*

Syekh Nawawi al-Bantani menjelaskan arti dari Ayat di tersebut
ialah anjuran dan perintah bagi setiap orang agar memegang teguh ajaran
islam, yakni Alguran dan Hadis, dengan mengerjakan segala perintah-
perintah yang ada didalamya dan meninggalkan larangannnya, serta
perintah untuk meninggalakan suatu pekerjaan yang akan mengakibatkan
perpecahan. Dalam sebuah hadis juga disebutkan dengan makna yang
sama seperti ayat di atas.*

Sudah menjadi ketetapan Allah SWT bahwa, akan terjadi beberapa
perselisihan dan perpecahan dikalangan manusia. Bukan hanya terjadi
pada orang-orang yang berbeda pandangan bahwa Allah itu Tuhan dan

Muhammad Rasulnya, perselisihan ini terjadi pada orang yang seiman

8 Abdullah bin Abdurrahman, Ar-Rod Ala Al-Burdah, ed. Abu Abdul A’la
Khalid Muhammad, Cetakan ke.1 (Dar al-Atsar, n.d.). p.45
 ®Lihat surat al-Imaran ayat 30 g
A5 a0 A5 520 351 (o el GBI G 3 aslsl) g U BB A3l A5 delaadly (Kl
acladll
hendaklah kalian berpegang teguh dengan jama’ah dan hindari perpecahan. Karena
sesungguhnya setan itu bersama dengan seorang yang menyendiri dan ia akan jauh
dengan orang yang berdua. Barang siapa yang ingin merasakan kenikmatan surga maka
hendaklah berpegang teguh pada jamaah. Lihat Muhammad bin Isa, Al-Jami’ Al-Kabir
Sunan at-Tirmidzi, ed. Basyar ’Awad Ma’ruf (Bairut: Dar al-Garb al-Islam, 1998). Juz 4,
p.45
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atau satu keyakinan.> Hal tersebut, diutarakan Rasulullah SAW dalam
hadisnya.>

Hadis tersebut menjelaskan bahwa umat nabi Muhammad akan
terbelah menjadi tujuhpuluh tiga golongan, satu golongan selamat dan
sisanya akan masuk kedalam api neraka. Walapun demikian, Rasulullah
memberikan solusi agar terhindar dari golongan-golongan sesat tersebut
dengan cara perpegang teguh kepada Jama’ah, sedangkan redaksi yang
lain ialah “siapa saja yang mengikuti jejaku dan jejak para sahabatku”.
Artinya, siapa saja yang mengikuti cara beragama nabi dan para
sahabanya maka mereka akan disebut dengan golongan yang selamat.
Disisi lain hadis ini tidak mengecap orang yang menyimpang dari garis
ahlussunah sebagai orang yang kafir. Karena yang masuk kedalam neraka
bukan hanya orang kafir saja. Oleh karena itu, golongan ahlussunah tidak
mengkafirkan semua golongan tersebut, kecuali ada golongan yang
memiliki keyakinan kufur. Seperti tuhan ada dua, ada nabi setelah Nabi
Muhammad dan lain sebagainya.

Adapun definisi Ahl As-Sunah wa Al-Jama ‘ah sebagai berikut:

Kata ahl As-Sunah wa Al-Jama ah tediri dari tiga suku kata dalam
bahasa arab; ahl yang berarti keluarga atau pengikut, as-Sunah (metode

atau prilaku,) dan terakhir jama’ah yang berarti kelompok. Akan tetapi,

51 Ade Wahidin, Ahlussunah Wal Jamaah dalam Tinjauan Hadis Iftirag, STAI
Al-Hidayah Bogor, p.126 ) )
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“Sesungguhnya umatku akan terbagi menjadi tujuh puluh tiga golongan. Satu
golongan masuk dalam surge, sedangkan tujuh puluh dua di neraka. Kemudian rasul
ditanya, wahai Rasulullah “siapakah satu golongan tersebut?” Rasul menjawab: Al
Jama’ah”
Lihat Al-Kuzwini, Sunan Ibn Majah.p.1322
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Secara istilah sar’i definisi ahl As-Sunah wa Al-Jama’ah terbagi menjadi
dua: pertama sunah dan kedua jama ah
Arti sunah sendiri memiliki beberapa makna yang berbeda, sebagai
berikut:*®
a. Mencakup seluruh isi agama Islam, atau al-Quran dan hadis.
Syekh al-Islam Ibnu Taimiyah berkata:
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“sunah ialah syari’at, artinya segala sesuatu yang
disayari’atkan oleh Allah dan Rasulnya berupa agama’™*
b. Lawan kata dari bid ah, karena arti dari bid 'ah ialah

berlawanan dengan Alquran dan Hadis. Rasulullah SAW

bersaba:
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“Tidaklah ditegakkan seuatu bid’ah oleh suatu kaum,
kecuali dicabut suatu sunah tandingannya. Maka berpegang
kepada sunah itu lebih baik dari pada membuat suatu bid’ah.”
55

c. Sunah berarti hadis nabi saw
d. Ushul Ad-Din, yaitu dasar-dasar agama dan ‘agidah. lbnu

Rajab mengatakan “banyak sekali dari ulama mengkhususkan

% Ade Wahidin, “Ahlussunah Wal Jama’ah dalam Tinjauan Hadis Iftiraq”, STAI
Al-Hidayah Bogor, p.133

> lbnu Taimiyah Ahmad bin Abdul Halim, Majmu’ Al-Fatawa Syaikh Al-Islam
Ahmad Bin Taimiyah (Wizaratu as-Su’un al-Islamiyah wa ad-Da’wah wa al-Irsyad as-
Sa’udiyah, 2004). Juz 4, p.436

> Abu Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hambal, Musnad Ahmad Bin
Hambal, ed. Syu’aib Al-Arnuti (Muasasah Al-Risalah, 2001). Juz 28, p.1VY
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ilmu agidah dengan nama assunah, dimana urgensi bagi
penyimpangnya berada dalam bahaya besar” seperti buku yang
ditulis oleh Bakr al-Astram dengan judul As-sunah.

e. Nafilah atau mustahabah, artinya suatu pekerjaan yang ketika
dilakukan mendapat pahala, dan ditinggalkan tidak mendapat
dosa.

Sedangkan al-Jama’ah sendiri ialah sebuah kelompok yang
bersatu dan berkumpul terhadap sebuah kebenaran yang dilandasi oleh
Alquran dan hadis, mereka ialah sahabat dan orang-orang yang
mengikutinya walaupun mereka jumlahnya sedikit. Ibnu Mas’ud

mengatakan:

dee detd &3 306 Aasg c 05 & g L el

Jama’ah ialah sertiap orang yang sesuai dengan kebenaran
walapun engkau satu, maka apabila engkau dalam keadaan demikian,
berarti engkau adalah jama’ah.

Dengan demikian, arti dari jama’ah dalam istilah ialah sebuah
kelompok yang berpegang teguh pada sunah, demikianlah sahabat dalam
kehidupan mereka. Dengan ini, makna yang benar dari kata jama 'ah ialah
seorang sahabat.>’ Maka dari itu pengertian dari ahl As-Sunah wa Al-
Jama’ah ialah golongan atau suatu kelompok yang berpegang pada
Alguran dan hadis serta mengamalkan pemahaman dan menerapkan
sahabat dalam beragama islam. Dalam penyebutannya, Az-Zubaidi dalam
Ithaf Sadatun Muttagin, penjelasan dari kitab lhya Ulum ad-Din

% Abdurrahman, Ar-Rod Ala Al-Burdah. p.45
" Abdulla bin ‘Abdul Hamid Al-Atsari, Intisari ‘Agidah Ahlus Sunnah Wal
Jama’Ah (Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi’l, 2006).p.54
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mengatakan apabila disebutkan ahl as-Sunah, maka yang dimaksud ialah

pengikut dari imam Al-As’arT dan Imam Maturidi.*®

B. Al-Hukmu baina an-Nas bi-‘Adl

Al-Hukmu baina an-Nas bi al-‘Adl ialah cabang iman ke 51 dari
kitab Qami’ at-Tugyan, dalam pembahsan ini Syekh Muhammad Nawawi
al-Bantani, meletakan dua hadis sebagai penjelas pembahasan ini, adapun

hadis nya sebagai berikut:
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Adapun makna umum dari Al-Hukmu baina an-Nas bi al-‘Adl
ialah sebagai berikut:

Pengertian Al-Hukmu baina an-Nas bi al-‘Adl

Al-Hukmu baina an-Nas bi al-‘Adl artinya menghukumi dengan
adil. Kata Hukum diambil dari bahasa Arab, hakama yahkumu hukman
yang jamkanya ahkam, ini memiliki arti mencegah atau menolak,
maksudnya mencegah dari ketidak adilan, penganiayanan dan
kemafsadatan dan lainnya. Al Fayumi mengatakan dalam buku Zainudin
Ali, Hukum Islam, Pengantar Hukum Islam di Indonesa, makna dari
Hukum ialah memutuskan, menerapakan dan menyelesaikan setiap
permasalahan. Kemudian berdasarkan dari kata hakama, itu muncul kata

hikmah yang berarti bijaksana, yang artinya orang yang memahami hukum

8 Mohammad Hasan, Perkembangan Ahlussunnah Wal Jamaah Di Asia
Tenggara (Duta Media Publishing, 2021).p.2
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dan menerapkan dalam kehidupan sehari-hari maka ia disebut dengan
orang bijaksana.*®

Kata ‘adil diambil dari bahasa arab ‘adala ya’dilu ‘adlan yang
memiliki banyak arti: memberikan hak kepada yang berhak dan
mengambil yang tidak berhak, serupa dan sama, balasan, dan tebusan.
Sedangkan ‘adil secara istilah ialah suatu hal yang menjamin hak semua
kalangan, baik pribadi maupun kelompok. Setiap kaum memiliki kaidah
tetap dalam bermuamalah yg tidak dipengaruhi oleh hawa nafsu, cinta,
kebencian, tidak pula terpengaruh oleh ikatan pernikahan, keturunan,
kekayaan, kemiskinan, kuat, dan lemah. Akan tetapi berjalan sesuai
dengan kaidah berlaku untuk semua kalangan, begitulah yang
dikemukakan oleh Sayyid Qutub.®

Anjuran menghukumi dengan ‘adil tertuang dalam surat Shad ayat

22 dan surat al-Ma’idah ayat 45 Sebagai berikut:
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Maka berilah keputusan antara Kami dengan adil dan janganlah
kamu menyimpang dari kebenaran dan tunjukilah Kami ke jalan yang

lurus.
T AT KRR TN SE s

Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang

diturunkan Allah, Maka mereka itu adalah orang-orang yang zalim.

*° Rohidin, Pengantar Hukum Islam, ed. M. Nasrudin, cet ke-1. (Yogyakarta:
Lintang Rasi Aksara Books, 2016). ,p.1

% Rudi Irawan, “Analisis Kata Adil Dalam Alquran,” Rayah Al-Islam Vol. 2, No
(2018). p.233-235

81 |_jhat surat Shad

82 ihat surat al-Maidah




42

Dari ayat tersebut, terdapat anjuran untuk menghukumi dengan
adil, tidak memandang pangkatnya dan kedudukannya. seperti halnya
yang dilakukan Rasulullah saw ketika ada seorang anak bangsawan yang
mencuri dan hendak dibebaskan oleh sahabat lantaran ia abak dari orang
yang terhormat. dalam satu riwat dijelaskan, dari Aisayah Rasiallahu

‘anha:
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“Sesungguhnya orang-orang Quraisy mengkhawatirkan keadaan
(nasib) wanita dari bani Makhzumiyyah yang (kedapatan) mencuri.
Mereka berkata, ‘Siapa yang bisa melobi rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam?’ Mereka pun menjawab, ‘Tidak ada yang berani kecuali
Usamah bin Zaid yang dicintai oleh rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam.” Maka Usamah pun berkata (melobi) rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam (untuk meringankan atau membebaskan si wanita
tersebut dari hukuman potong tangan). Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam kemudian  bersabda, ‘Apakah  Engkau  memberi  syafa’at
(pertolongan) berkaitan dengan hukum Allah?’ Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam pun berdiri dan berkhutbah, ‘Wahai manusia,

83 Muslim bin Hajaj, Al-Musnad as-Shahih Al-Mukhtasar Bi an-Nagli Al-Adli an
Al-Adli lla Rasulillah, ed. Muhammad Fuad Abd Al-Bagi, juz 3. (Bairut: Dar al-lhya at-
Turats al-Arobi, n.d.).p.1315
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sesungguhnya yang membinasakan orang-orang sebelum kalian adalah
jika ada orang yang mulia (memiliki kedudukan) di antara mereka yang
mencuri, maka mereka biarkan (tidak dihukum), namun jika yang mencuri
adalah orang yang lemah (rakyat biasa), maka mereka menegakkan
hukum atas orang tersebut. Demi Allah, sungguh jika Fatimah binti
Muhammad mencuri, aku sendiri yang akan memotong tangannya’”

Pada hadis diatas sudah jelas, menghukumi seseorang tidak boleh

melihat dari siapa keturunannnya dan apa pangkatnya. Dan hukum Allah
harus ditegakkan setegak-tegaknya. Begitu pula yang dikatakan oleh
Syekh Muhammad bin Shalil al-Utsmaniyah Rahimahullah.®*

Keadilan sendiri memiliki dua Arti. Pertama, kedilan Hukum dan
kedua keadilan sosial. Keadilan hukum artinya, setiap orang harus
diperlakukan sama dalam hukum, tidak boleh dibedakan satu dengan yang
lainnya. Sedangkan keadilan sosial ialah terdapat dalam kehidupan
Masyarakat, saling tolong satu sama lain dalam kebaikan. Dan keadilan
sosial ini ditujukan untuk keseimbangan serta dijauhkan dari sifat
diskriminasi.® Selanjutnya, Rais Ahmad dalam Jurnalnya menjelaskan,
hukum tidak akan bisa ditegakkan dengan adil apabila rasa persamaan atau

keadilan diabaikan.

C. Amar Ma’ruf Nahi Munkar
1. Pengertian Amar Ma’ruf Nahi Munkar
Amar berasal dari bahasa arab amara yamuru yang berarti

perintah, memerintahkan atau menyuruh. Sedangkan ma’ruf artinya

® M Saifudin Hakim, Penegakan Hukum di Zaman Rasulullah,
https://muslim.or.id/23872-penegakkan-hukum-di-masa-rasulullah-shallallahu-alaihi-wa-
sallam.html.

% Rais Ahmad, “Penegakan Hukum Atas Keadilan Dalam Pandangan Islam,”
Mizan; Jurnal Ilmu Syariah, FAI Universitas Ibn Khaldun (UIKA) BOGOR Vol. 1 No.
(2013).p.146



https://muslim.or.id/23872-penegakkan-hukum-di-masa-rasulullah-shallallahu-alaihi-wa-sallam.html
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diambil dari isim maf’ul dari kata ‘arafa ya rifu, irafatan, atau ma rifatan
yang berarti mengerathui, mengenal, yang dikenal, diketahui dan diakui
baik, oleh akal sehat, masyarakat, dan syari’at. Redaksi sebenarnya ialah
al-Amru bi al-Ma 'ruf. Makruf itu berarti kebaikan yang dikenal secara
‘urf atau kebiasaan. Seperti mencium kedua tangan orang tua,
menyingkirkan duri dijalan, saling gotong royong, dan lain sebagainya.
dan ma’ruf juga lawan dari kata munkar.®

Adapun nahi munkar ialah diambil dari bahasa arab yang terdiri
dari dua suku kata, pertama, anahyu yang artinya larangan, dan kedua
munkar diambil dari kata Ankara unkiru inkaran yang berarti tidak dikenal
atau tidak diakui, yang gilirannya diingkarinya.®” Artinya nahi munkar
ialah menolak suatu yang diingkari oleh akal sehat, masyarkat, dan
syari’at. Seperti merampung, membegal, korupsi, dan lain sebagainya.

Sedangkan pengertian Amar ma’ruf nahi munkar ialah sebuah
proses untuk mengajak kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran
guna memperluas agama islam, agar menyelamatkan manusia dari
kejahatan dan mem berikan kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Amar
makruf nahi munkar juga salah satu esensi dari dakwah seperti yang

terdapat dalam surat Lugman ayat 17.%®

 Muhbib, Abdul Wahab, Kontekstualisasi Amar Ma’ruf Nahi Munkar,
Pascasarjana FITK UIN Syarif Hidayatullah dan UMJ, p.1
